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Abstract. Teachers' limited capacity to integrate digital technology
into English lessons was identified as a key problem in Islamic
elementary schoolsp (madrasah ibtidaiyah) in Ngasem, Bojonegoro,
through observation, partner discussions, and pre-training self-
assessment. This community engagement program aimed to
strengthen three domains of teachers' digital literacy: conceptual
understanding, application-operating skills, and the ability to design
digital teaching materials. Thirty teachers from madrasahs under LP
Ma'arif NU Bojonegoro and the Ngasem Working Group of
Madrasah Principals took part in a seven-stage Participatory
Learning and Action program: needs analysis, focus group
discussion, module  development,  workshop, — mentoring,
monitoring, and evaluation. Six complementary applications were
introduced: Canva for Education, Wordwall, Quizizz, Padlet, Khan
Academy Kids, and Literacy Cloud. Observation, questionnaire,
product documentation, and performance data were analysed
descriptively through triangulation. Teachers' competence shifted
from low to good in conceptual understanding and application
operation, and from poor to good in designing teaching materials.
Outputs comprised a training module and four types of classroom-
ready products that formed an initial digital media bank, and
participant satisfaction was rated very good. These categorical
findings indicate that participatory, product-oriented mentoring
supported teachers' digital competence, whereas sustained
classroom use and student impact require follow-up measurement.

Abstrak. Keterbatasan kapasitas guru dalam mengintegrasikan
teknologi digital pada pembelajaran Bahasa Inggris teridentifikasi
sebagai persoalan utama di madrasah ibtidaiyah Kecamatan
Ngasem, Bojonegoro, berdasarkan observasi, diskusi dengan mitra,
dan penilaian diri sebelum pelatihan. Pengabdian ini bertujuan
menguatkan tiga ranah literasi digital guru, yaitu pemahaman
konsep, keterampilan mengoperasikan aplikasi, dan kemampuan
menyusun perangkat ajar digital. Tiga puluh guru dari madrasah di
bawah LP Ma'arif NU Kabupaten Bojonegoro dan KKMI Ngasem
mengikuti tujuh tahap Participatory Learning and Action, yaitu
analisis kebutuhan, diskusi kelompok terarah, penyusunan modul,
workshop, pendampingan, monitoring, dan evaluasi. Enam aplikasi
yang fungsinya saling melengkapi diperkenalkan, yaitu Canva for
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Education, Wordwall, Quizizz, Padlet, Khan Academy Kids, dan
Literacy Cloud. Data observasi, kuesioner, dokumentasi produk,
dan unjuk kerja dianalisis secara deskriptif melalui triangulasi.
Kompetensi guru bergeser dari kategori rendah ke baik pada
pemahaman konsep dan pengoperasian aplikasi, serta dari kurang
ke baik pada penyusunan perangkat ajar. Luaran berupa modul
pelatihan dan empat jenis produk siap pakai yang membentuk bank
media digital awal, sedangkan kepuasan peserta berada pada
kategori sangat baik. Temuan kategorikal ini mengindikasikan
bahwa pendampingan partisipatif berorientasi produk mendukung
kompetensi digital guru, sementara penggunaan berkelanjutan di

kelas dan dampak pada siswa memerlukan pengukuran lanjutan.

1 Pendahuluan
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Pembelajaran Bahasa Inggris di madrasah ibtidaiyah kini berada
pada titik yang menuntut kesiapan guru secara lebih serius. Pemerintah
menetapkan Bahasa Inggris sebagai mata pelajaran wajib pada sekolah
dasar dan madrasah ibtidaiyah mulai tahun ajaran 2027/2028
(Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025), sehingga
madrasah perlu menyiapkan guru yang mampu menghadirkan paparan
bahasa autentik, pengulangan bermakna, dan suasana belajar yang
menyenangkan bagi anak. Teknologi digital menyediakan sarana untuk
memenuhi tuntutan tersebut, tetapi manfaatnya bergantung pada
literasi digital guru. Literasi digital dipahami sebagai gugus kompetensi,
keterampilan, dan cara berpikir untuk mengakses, mengevaluasi,
mengelola, dan menciptakan informasi melalui teknologi secara etis dan
produktif (Tinmaz et al., 2022). Pada ranah keguruan, kompetensi ini
tidak berdiri sendiri, melainkan berkelindan dengan pengetahuan
pedagogis dan penguasaan materi sebagaimana dirumuskan dalam
kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge atau TPACK
(Mishra & Koehler, 2006; Muslimin et al., 2023). Kajian di sekolah dasar
Indonesia menemukan bahwa literasi digital guru berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa (Yuliana et al., 2023), sedangkan kajian pada dosen di
Polandia memperlihatkan keterkaitan erat antara tingkat kompetensi
digital dan kematangan TPACK (Demeshkant et al., 2022). Temuan
tersebut menempatkan penguatan literasi digital guru sebagai prasyarat
mutu pembelajaran bahasa di jenjang dasar, bukan sekadar pelengkap.
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Penguasaan teknologi yang tidak disertai tujuan pedagogis berisiko
berhenti pada penggantian papan tulis dengan layar. Kerangka
pengembangan kompetensi digital guru seperti TPACK, SAMR, dan
DigCompEdu menempatkan integrasi teknologi dalam desain
pembelajaran sebagaiinti kompetensi profesional guru (Bedirovic, 2023).
Tinjauan sistematis tentang pengembangan profesional guru mencatat
bahwa kurangnya pelatihan TIK yang memadai masih menjadi kendala
utama penguatan kompetensi digital (Ferndndez-Batanero et al., 2022).
Pelatihan pedagogi digital dilaporkan meningkatkan kepercayaan diri TIK,
terutama pada guru yang sebelumnya kurang percaya diri (Pongsakdi et
al., 2021), sedangkan perbedaan capaian TPACK menurut jenjang dan
pengalaman mengajar menuntut intervensi yang disesuaikan dengan
karakteristik guru sasaran (Li et al.,, 2022). Pada konteks madrasah,
kompetensi digital guru Bahasa Inggris berkaitan dengan kemampuan
pedagogis, motivasi belajar digital, identitas literasi digital, dan
hambatan yang mereka hadapi (Hidayat et al., 2026). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pelatihan bagi guru madrasah perlu menautkan
keterampilan teknis dengan perancangan pembelajaran, bukan sekadar
memperkenalkan fitur aplikasi.

Enam aplikasi dalam program ini dipilih karena fungsinya saling
melengkapi dalam satu siklus pembelajaran Bahasa Inggris, mulai dari
penyajian materi, latihan, penilaian, kolaborasi, hingga pembiasaan
membaca. Canva for Education mendukung perancangan media visual
seperti kartu kosakata tanpa menuntut keahlian desain profesional
(Putra & Filianti, 2022). Wordwall dan Quizizz menyediakan latihan dan
kuis bergamifikasi dengan umpan balik segera, sehingga sesuai untuk
penguatan kosakata dan penilaian formatif, sebagaimana tercermin
dalam tinjauan sistematis tentang gamifikasi Quizizz pada pembelajaran
bahasa asing (Permana et al., 2023). Padlet menyediakan papan digital
untuk berbagi gagasan dan karya secara kolaboratif (Mehta et al., 2021),
sedangkan Khan Academy Kids dan Literacy Cloud menyediakan aktivitas
literasi terbimbing dan bahan bacaan digital berjenjang; pemanfaatan
media membaca digital pada siswa sekolah dasar dilaporkan mendukung
kemampuan literasi (Fahmi & Rochmiyati, 2024). Empat aplikasi pertama
berfungsi sebagai alat produksi yang memungkinkan guru membuat
konten sendiri, sedangkan dua aplikasi terakhir berfungsi sebagai sumber
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belajar terkurasi yang penggunaannya dirancang oleh guru. Integrasi
keenamnya dalam satu pelatihan dimaksudkan agar guru memiliki peta
pemilihan media berdasarkan tujuan pembelajaran, bukan menguasai
aplikasi secara terpisah tanpa kerangka pedagogis yang jelas.

Kebutuhan tersebut tampak nyata di madrasah ibtidaiyah
Kecamatan Ngasem, wilayah pinggiran Kabupaten Bojonegoro. Mitra
program adalah Lembaga Pendidikan (LP) Ma'arif NU Kabupaten
Bojonegoro, yang menaungi madrasah di lingkungan Nahdlatul Ulama,
dan Kelompok Kerja Kepala Madrasah Ibtidaiyah (KKMI) Kecamatan
Ngasem, yang mengoordinasikan kepala madrasah di tingkat kecamatan.
Kedua lembaga dipilih karena memiliki kewenangan menggerakkan guru
lintas madrasah, bersedia menjadi penanggung jawab lapangan,
menyediakan jalur tindak lanjut melalui forum kelompok kerja yang
sudah berjalan, dan berbagi basis nilai Ahlussunnah wal Jamaah dengan
perguruan tinggi pelaksana. Analisis kebutuhan melalui observasi, diskusi
dengan pengurus KKMI dan LP Ma'arif NU, serta penilaian diri awal
terhadap tiga puluh guru calon peserta menunjukkan bahwa mayoritas
guru berada pada kategori kompetensi digital rendah dan sebagian besar
belum pernah mengikuti pelatihan intensif pemanfaatan aplikasi
interaktif. Guru telah menggunakan gawai untuk berkomunikasi, tetapi
belum memanfaatkannya untuk merancang media pembelajaran,
sehingga pembelajaran cenderung bertumpu pada buku teks dan
ceramah. Diskusi dengan mitra mengidentifikasi tiga persoalan utama,
yaitu terbatasnya pelatihan teknis, belum tersedianya modul rujukan
yang kontekstual, dan lemahnya forum kolaborasi antarguru. Pola ini
sejalan dengan tinjauan kompetensi digital guru pendidikan agama Islam
yang menekankan perlunya intervensi yang kontekstual dengan
ekosistem madrasah (Arif et al., 2025).

Urgensi pengabdian ini bertumpu pada tiga pertimbangan.
Pertama, kewajiban Bahasa Inggris di madrasah ibtidaiyah mulai tahun
ajaran 2027/2028 menyisakan waktu yang terbatas bagi guru untuk
menyiapkan praktik pembelajaran yang sesuai dengan karakter anak.
Kedua, kesenjangan antara ketersediaan aplikasi dan kemampuan guru
memanfaatkannya tidak tertutup dengan sendirinya, karena kajian pada
guru pendidikan vokasi di Indonesia menunjukkan bahwa hambatan
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kompetensi digital berakar pada keterbatasan pelatihan, akses
perangkat, dan dukungan komunitas, bukan sekadar ketiadaan aplikasi
(Rahmawati et al.,, 2025). Ketiga, banyak program pelatihan yang
dilaporkan memperkenalkan satu aplikasi dalam satu kegiatan, seperti
pelatihan Canva bagi guru sekolah dasar (Hendratno et al., 2025) atau
pelatihan Padlet bagi guru bahasa (Deani et al., 2025), sementara
sejumlah kajian tentang aplikasi seperti Quizizz berfokus pada capaian
belajar siswa (Kazu & Kuvvetli, 2023; Liu et al., 2025). Guru madrasah
memerlukan pelatihan yang membantu mereka memilih dan
memadukan aplikasi sesuai tujuan pembelajaran, disertai pendampingan
sampai menghasilkan perangkat ajar yang dapat digunakan di kelas.

Berdasarkan kondisi tersebut, pengabdian ini bertujuan
menguatkan kompetensi literasi digital guru Bahasa Inggris madrasah
ibtidaiyah pada tiga ranah yang dapat diamati, yaitu (1) pemahaman
konsep literasi digital dan fungsi pedagogis aplikasi, (2) keterampilan
mengoperasikan enam aplikasi interaktif, dan (3) kemampuan menyusun
perangkat ajar digital untuk pembelajaran Bahasa Inggris. Ketercapaian
tujuan diukur melalui perbandingan kategori kompetensi sebelum dan
sesudah pelatihan berdasarkan penilaian diri dan observasi unjuk kerija,
telaah produk yang dihasilkan guru, serta kuesioner kepuasan. Program
ini juga menargetkan tersusunnya modul pelatihan, terhimpunnya
produk guru sebagai bank media digital, dan tumbuhnya kolaborasi
antarguru sebagai landasan keberlanjutan.

Kebaruan program ini tidak terletak pada jumlah aplikasi yang
diperkenalkan, melainkan pada cara aplikasi tersebut diintegrasikan.
Pertama, keenam aplikasi dipetakan menurut fungsi pedagogisnya dalam
siklus pembelajaran Bahasa Inggris sehingga guru belajar memilih media
berdasarkan tujuan. Kedua, integrasi fungsi tersebut dijalankan melalui
siklus Participatory Learning and Action yang melibatkan mitra sejak
perumusan kebutuhan hingga evaluasi. Ketiga, pelatihan berorientasi
produk melalui pendampingan kelompok sampai guru menghasilkan
perangkat ajar siap pakai. Keempat, program ditempatkan dalam
jaringan kelembagaan madrasah di bawah LP Ma'arif NU dan KKMI
sehingga produk dan kolaborasi guru memiliki wadah keberlanjutan.
Kombinasi keempat unsur ini menjawab rekomendasi kajian terdahulu
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tentang perlunya pelatihan kompetensi digital yang kontekstual dengan
ekosistem madrasah dan dirancang lebih sistematis (Arif et al., 2025;
Zhang et al., 2026).

2 Metode
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Pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Learning
and Action (PLA), yaitu pendekatan yang menempatkan peserta sebagai
subjek aktif dalam merumuskan masalah, merancang tindakan,
melaksanakan, dan merefleksikan hasilnya bersama fasilitator. PLA
dipilih karena tiga alasan. Persoalan guru bersifat praktis sehingga
penyelesaiannya menuntut belajar sambil bekerja, bukan penyampaian
materi satu arah. Keterlibatan mitra sejak tahap perencanaan diperlukan
agar isi pelatihan sesuai dengan kebutuhan nyata madrasah. Siklus aksi
dan refleksi juga memberi ruang bagi pendampingan berkelanjutan, yang
dalam pelatihan guru berbasis komunitas dilaporkan mendukung
penguatan kompetensi digital (Deani et al., 2025). Pembelajaran sejawat
dalam komunitas yang suportif juga dilaporkan lebih berpengaruh
terhadap kompetensi digital guru dibandingkan pelatihan formal semata
(Rahmawati et al., 2025).

Kegiatan dilaksanakan di Kecamatan Ngasem, Kabupaten
Bojonegoro, Jawa Timur, bersama LP Ma'arif NU Kabupaten Bojonegoro
dan KKMI Kecamatan Ngasem. Pengurus mitra berperan sebagai
penanggung jawab lapangan, penggerak peserta, dan peserta diskusi
kelompok terarah. Peserta berjumlah tiga puluh guru madrasah
ibtidaiyah dari beragam madrasah di lingkungan mitra. Tim pelaksana
terdiri atas dosen Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
dan Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Nahdlatul
Ulama Sunan Giri, dibantu empat mahasiswa Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah sebagai fasilitator praktik. Profil peserta dan
kondisi awal yang menjadi dasar perancangan program disajikan pada
Tabel 1 beserta sumber datanya.
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Tabel 1. Profil Peserta dan Kondisi Awal

Aspek Keterangan Sumber data
Jumlah 30 guru madrasah ibtidaiyah Data kegiatan
peserta

Asal lembaga Beragam madrasah ibtidaiyah di Data mitra
lingkungan LP Ma'arif NU
Kabupaten Bojonegoro dan
KKMI Ngasem

Kompetensi Mavyoritas pada kategori rendah Penilaian diri
digital awal awal dan
observasi

Pengalaman  Sebagian besar belum pernah Analisis

pelatihan mengikuti pelatihan intensif kebutuhan dan
aplikasi diskusi dengan
interaktif mitra

Pemanfaatan Untuk komunikasi, belum untuk Observasi dan

gawai merancang media pembelajaran diskusi

Praktik Bertumpu pada buku teks dan ~ Observasi dan

pembelajaran ceramah diskusi dengan
mitra

Persoalan Terbatasnya pelatihan teknis, Diskusi dengan

utama belum ada modul kontekstual, = pengurus mitra

lemahnya forum kolaborasi

Fasilitator 4 mahasiswa PGMI sebagai Data kegiatan
mahasiswa pendamping praktik
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Program dijalankan dalam tujuh tahap yang membentuk siklus

perencanaan partisipatif, aksi, serta refleksi dan evaluasi (Gambar 1).

Analisis kebutuhan, diskusi kelompok terarah, dan penyusunan modul

membentuk fase perencanaan

bersama

mitra. Workshop dan

pendampingan membentuk fase aksi, ketika guru mempraktikkan

aplikasi dan memproduksi perangkat ajar. Monitoring dan evaluasi

membentuk fase refleksi yang menghasilkan catatan penerapan dan

rekomendasi keberlanjutan. Rincian aktivitas, bentuk partisipasi guru

dan mitra, instrumen, serta luaran setiap tahap disajikan pada Tabel 2.

e

N

Fase 1. Perencanaan partisipatif Fase 2. Aksi

Fase 3. Refleksi dan evaluasi

v

\

1. Analisis kebutuhan

2. Diskusi kelompok terarah

3. Penyusunan modul
dan media pelatihan

interaktif

perangkat ajar

4. Workshop aplikasi

5. Pendampingan penyusunan

6. Monitoring penerapan
hasil pelatihan

7. Evaluasi ketercapaian
program

Refleksi bersama mitra: rekomendasi keberlanjutan dan tindak lanjut

Gambar 1. Alur Tujuh Tahap Participatory Learning and Action

dalam Pengabdian

Tabel 2. Tahapan Kegiatan, Partisipasi, Instrumen, dan Luaran

Tahap Aktivitas Instrumen/Bukti Luaran
Analisis Observasi, Observasi, Peta
kebutuhan diskusi, dan catatan, kompetensi

identifikasi kuesioner awal awal
kompetensi
awal guru
Diskusi Menentukan Catatan diskusi Fokus materi
kelompok materi dan dan luaran
luaran pelatihan
bersama mitra
Penyusunan Menyusun Draf modul Modul
modul modul dan pelatihan
media pelatihan
sesuai
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kebutuhan guru
SD/MI

Workshop Penyampaian Observasi, unjuk ~ Pemahaman
materi, kerja dan
demonstrasi keterampilan
aplikasi, dan awal
praktik langsung

Pendampingan Membimbing Observasi, Perangkat ajar
guru menyusun  dokumentasi digital
perangkat ajar produk
digital

Monitoring Memantau Catatan Catatan
penerapan hasil  monitoring penerapan
pelatihan di
kelas

Evaluasi Mengukur hasil,  Kuesioner dan Rekomendasi

kepuasan, dan
menyusun
tindak lanjut

rekap evaluasi

keberlanjutan

Workshop diawali dengan penguatan konsep literasi digital dan

relevansinya bagi pembelajaran Bahasa Inggris, dilanjutkan dengan
demonstrasi setiap aplikasi oleh tim pengabdi dan mahasiswa fasilitator.
Guru kemudian dibagi ke dalam kelompok kecil agar setiap peserta
memperoleh kesempatan mencoba aplikasi secara langsung dan
mendapat bimbingan ketika mengalami hambatan. Suasana pelaksanaan
workshop dan praktik berkelompok terekam pada Gambar 2. Pola
kelompok kecil ini dilanjutkan pada tahap pendampingan sehingga

penyusunan perangkat ajar berlangsung terarah.

A ] F | —=
® "

g ,“ \
¥l l

Gambar 2. Pelaksanaan kshop dan Praktik Berkelompok

Materi pelatihan disusun mengikuti urutan penggunaan aplikasi
dalam pembelajaran Bahasa Inggris, dari penyajian materi hingga
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pembiasaan membaca. Setiap aplikasi diperkenalkan melalui fungsi
pedagogisnya dan contoh penerapan pada materi Bahasa Inggris tingkat
dasar, kemudian dipraktikkan guru secara langsung. Pemetaan pada
Tabel 3 menjadi acuan guru dalam memilih aplikasi untuk tujuan
tertentu, seperti Quizizz untuk penilaian formatif dan Literacy Cloud
untuk pembiasaan membaca. Pembedaan antara alat produksi dan
sumber belajar terkurasi juga dijelaskan agar guru memahami bahwa
tidak semua aplikasi digunakan dengan cara yang sama.

Tabel 3. Aplikasi, Jenis, Fungsi Pedagogis, dan Penerapan dalam
Pembelajaran Bahasa Inggris

No Aplikasi Jenis Fungsi pedagogis Penerapan
1 Canva for Alat Desain media Kartu kosakata
Education produksi visual dan poster
tema
2 Wordwall Alat Latihan interaktif Latihan
produksi berbasis kosakata dan
permainan tata bahasa
3 Quizizz Alat Penilaian Evaluasi
produksi formatif kosakata secara
bergamifikasi interaktif
4 Padlet Alat Kolaborasi Berbagi kalimat
produksi dan karya siswa
5 Khan Academy Sumber Aktivitas literasi  Membaca dan
Kids belajar terbimbing menyimak
terkurasi terbimbing
6 Literacy Cloud Sumber Bacaan digital Pembiasaan
belajar berjenjang membaca
terkurasi digital
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Kompetensi literasi digital guru dioperasionalkan ke dalam tiga
ranah yang menjadi fokus program. Setiap ranah dijabarkan ke dalam
indikator yang dapat diamati selama pelatihan dan pendampingan, lalu
ditautkan dengan instrumen dan bukti yang dikumpulkan (Tabel 4).
Ranah pertama dan kedua bertumpu pada kerangka TPACK vyang
menempatkan pengetahuan teknologis dalam hubungannya dengan
pedagogi dan konten (Mishra & Koehler, 2006), sedangkan ranah ketiga
mengacu pada tuntutan kompetensi guru dalam mendesain
pembelajaran secara mandiri (Suttrisno & Yulia, 2022). Kepuasan peserta
tidak diperlakukan sebagai ranah kompetensi, melainkan sebagai
indikator respons terhadap program.

Tabel 4. Operasionalisasi Kompetensi Literasi Digital Guru

Ranah Indikator Instrumen Bukti
Pemahaman  Menjelaskan konsep Kuesioner Kategori
konsep literasi literasi digital dan penilaian diri  penilaian
digital relevansinya bagi awal dan akhir; diri; catatan

pembelajaran Bahasa observasi observasi
Inggris; mengaitkan diskusi

aplikasi dengan fungsi
pedagogis dan tujuan
pembelajaran

Keterampilan  Menggunakan fitur Unjuk kerja Catatan

mengoperasik dasar aplikasi untuk pada praktik unjuk kerja;

an aplikasi membuat, menyunting, langsung; kategori
dan membagikan observasi; penilaian
konten atau aktivitas kuesioner diri
pembelajaran penilaian diri
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Ranah Indikator Instrumen Bukti
Kemampuan  Menghasilkan Dokumentasi  Produk
menyusun perangkat ajar yang produk; guru;
perangkat ajar sesuai dengan tujuan observasi catatan
digital pembelajaran Bahasa pendampingan pendampin

Inggris dan siap ; kuesioner gan
digunakan; penilaian diri

mengintegrasikan
aplikasi ke dalam
rencana pembelajaran

924 |

Data dikumpulkan melalui empat teknik. Observasi merekam
keterlibatan dan keterampilan guru selama workshop dan
pendampingan. Kuesioner digunakan untuk menjaring penilaian diri guru
terhadap kompetensi literasi digital sebelum dan sesudah kegiatan,
persepsi terhadap program, serta kepuasan. Dokumentasi produk
dikumpulkan untuk menelaah kesesuaian perangkat ajar dengan tujuan
pembelajaran dan kesiapannya digunakan di kelas. Unjuk kerja pada
praktik langsung digunakan untuk menilai keterampilan guru ketika
mengoperasikan aplikasi.

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif. Kategori kompetensi
pada setiap ranah ditetapkan dengan menautkan hasil penilaian diri,
observasi unjuk kerja, dan telaah produk. Kategori tersebut bersifat
ordinal dan menggambarkan kecenderungan kelompok, bukan skor
individual, sehingga perubahan kompetensi dilaporkan sebagai
pergeseran kategori dan tidak diuji secara statistik. Triangulasi sumber
dan teknik ditempuh dengan membandingkan informasi dari guru, tim
pelaksana, dan pengurus mitra serta dari keempat teknik pengumpulan
data. Hasil analisis kemudian direfleksikan bersama mitra untuk
merumuskan rekomendasi keberlanjutan.

Keberhasilan program ditetapkan pada empat tingkat. Indikator
proses mencakup keterlaksanaan tujuh tahap dan keterlibatan guru
dalam praktik. Indikator luaran (output) mencakup tersusunnya modul
pelatihan, dihasilkannya perangkat ajar digital oleh guru, dan
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terhimpunnya produk sebagai bank media. Indikator hasil (outcome)
mencakup meningkatnya kategori kompetensi pada ketiga ranah dan
respons positif peserta. Indikator keberlanjutan mencakup tumbuhnya
kolaborasi antarguru dan terlembaganya forum berbagi praktik baik,
sedangkan penggunaan berkelanjutan di kelas dan hasil belajar siswa
diposisikan sebagai dampak potensial. Pembedaan ini mengikuti logika
evaluasi pengembangan profesional guru yang memisahkan reaksi
peserta, perolehan kompetensi, penerapan di kelas, dan dampak pada
siswa (Rahmi & Rassanjani, 2025).

3 Hasil

Perubahan Kompetensi Literasi Digital Guru

Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pelatihan
menunjukkan pergeseran kategori pada ketiga ranah kompetensi (Tabel
5). Pada ranah pemahaman konsep, kategori kelompok bergeser dari
rendah ke baik. Perubahan ini sejalan dengan pernyataan guru bahwa
peta fungsi aplikasi memudahkan mereka memasukkan aplikasi ke dalam
rencana pembelajaran. Ranah keterampilan mengoperasikan aplikasi
juga bergeser dari rendah ke baik, sebagaimana terekam dalam unjuk
kerja ketika guru mempraktikkan aplikasi pada perangkatnya sendiri
(Gambar 3). Ranah penyusunan perangkat ajar, yang pada awal program
berada pada kategori kurang, bergeser ke kategori baik dan didukung
oleh produk yang dihasilkan guru.

Tabel 5. Perubahan Kategori Kompetensi Literasi Digital Guru

Ranah Arah . .
~ Sebelum Sesudah Bukti triangulasi
kompetensi perubahan
Pemahaman Rendah Baik Meningkat  Penilaian diri
konsep literasi awal dan akhir;
digital observasi
diskusi
pemetaan

fungsi aplikasi
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Ranah Arah o )
~ Sebelum Sesudah Bukti triangulasi
kompetensi perubahan
Keterampilan ~ Rendah Baik Meningkat  Penilaian diri;
mengoperasik unjuk kerja
an aplikasi pada praktik
langsung;
observasi
Kemampuan Kurang Baik Meningkat  Penilaian diri;
menyusun empat jenis
perangkat ajar produk guru;
digital catatan

pendampingan

Gambar 3. Praktik Penggunaan Aplikasi oleh Guru

Ranah penyusunan perangkat ajar memerlukan perhatian khusus
karena pada awal program menjadi titik lemah guru dan menuntut
perpaduan pemahaman konsep dengan keterampilan teknis. Perbedaan
kecepatan belajar antarguru teramati selama pendampingan dan
menuntut bimbingan yang lebih fleksibel agar tidak ada peserta yang
tertinggal. Hasil pada Tabel 5 perlu dibaca sebagai perubahan kategori
kelompok vyang ditetapkan melalui triangulasi, bukan sebagai
peningkatan skor yang diuji secara statistik.

Produk Perangkat Ajar dan Manfaatnya

Pendampingan kelompok menghasilkan empat jenis perangkat ajar
digital yang disusun guru bersama tim pengabdi dan mahasiswa
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fasilitator (Tabel 6). Keenam aplikasi yang dilatihkan menghasilkan
produk, tetapi dengan pola penggunaan yang berbeda. Canva for
Education, Wordwall, Quizizz, dan Padlet digunakan untuk memproduksi
konten baru, sedangkan Khan Academy Kids dan Literacy Cloud
dimanfaatkan sebagai sumber bacaan yang dirancang ke dalam aktivitas
membaca dan menyimak terbimbing. Telaah dokumentasi menunjukkan
bahwa produk sesuai dengan fungsi pedagogis yang dipetakan dan siap
digunakan di kelas. Capaian luaran dilaporkan menurut jenis produk,
bukan jumlah unit produk.

Tabel 6. Produk Perangkat Ajar Guru, Kelayakan, dan Manfaat

Potensi

Jenis produk Fungsi manfaat bagi

o . Kelayakan Manfaat bagi guru )
(aplikasi) pedagogis pembelajaran
*
Media kartu Penyajiandan  Siap Memiliki media Pengenalan
kosakata penguatan digunakan visual rancangan kosakata
(Canva for kosakata secara dikelas sendiri yang dapat melalui
Education) visual disunting sesuai gambar
materi
Kuis interaktif ~ Latihan Siap Memiliki alat Latihan yang
(Wordwall dan  kosakata dan digunakan latihan dan lebih
Quizizz) tata bahasa; di kelas penilaian dengan interaktif
penilaian umpan balik segera
formatif yang dapat dipakai
ulang
Papan Berbagi kalimat Siap Memiliki wadah Ruang
kolaborasi dan karya siswa digunakan aktivitas partisipasi
(Padlet) di kelas kolaboratif siswa dalam
berbagi
kalimat
sederhana
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Potensi
Jenis produk Fungsi manfaat bagi
P ] 8 . Kelayakan Manfaat bagi guru ) &
(aplikasi) pedagogis pembelajaran
*
Rancangan Membaca dan  Siap Memiliki Pembiasaan
membaca menyimak digunakan rancangan aktivitas membaca
digital (Literacy terbimbing di kelas membaca berbasis teks Bahasa
Cloud dan Khan bacaan digital Inggris
Academy Kids) berjenjang sederhana

*Belum diukur dalam program ini dan diposisikan sebagai dampak
potensial. Seluruh produk disusun guru dalam kelompok kecil dengan
pendampingan tim dan mahasiswa fasilitator, lalu dihimpun sebagai
bank media digital.

Nilai produk bagi mitra terletak pada dua hal. Bagi guru, produk
menjadi bukti bahwa pemahaman dan keterampilan yang dilatihkan
telah diterjemahkan ke dalam perangkat ajar yang dapat disunting dan
digunakan ulang. Bagi mitra, produk yang dihimpun menjadi bank media
digital awal yang dapat dibagikan antarguru di lingkungan LP Ma'arif NU
dan KKMI Ngasem. Penerapan produk di kelas dipantau pada tahap
monitoring dan terdokumentasi dalam catatan penerapan kelas, tetapi
frekuensi penggunaan dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa
belum diukur. Kolom potensi manfaat bagi pembelajaran pada Tabel 6
diposisikan sebagai dampak yang memerlukan pembuktian lanjutan.

Respons Peserta

Respons peserta terhadap program berada pada kategori sangat
baik berdasarkan kuesioner kepuasan. Guru menilai materi relevan
dengan kebutuhan kelas, penyampaian mudah dipahami, dan
pendampingan membantu mereka mengatasi hambatan teknis.
Sebagian besar guru menyatakan komitmen untuk terus menerapkan
aplikasi dan berharap program serupa diperluas ke madrasah lain.
Selama workshop, keterlibatan guru terlihat dari partisipasi dalam sesi
tanya jawab dan kesediaan mempraktikkan aplikasi pada perangkat
masing-masing, sedangkan kendala teknis selama praktik diatasi melalui
kerja kelompok dan saling berbagi perangkat. Respons tersebut
mencerminkan penerimaan dan niat guru terhadap program, bukan
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bukti peningkatan kompetensi atau penggunaan berkelanjutan, sehingga
dibaca terpisah dari hasil pada Tabel 5.

Capaian Output, Outcome, dan Keberlanjutan

Capaian program menurut tingkat indikator dirangkum pada Tabel
7. Indikator proses dan luaran tercapai: ketujuh tahap terlaksana, modul
pelatihan tersusun, dan guru menghasilkan empat jenis perangkat ajar
yang terhimpun sebagai bank media awal. Indikator hasil tercapai pada
tingkat perubahan kategori kompetensi dan respons peserta. Pada
tingkat keberlanjutan, kerja kelompok lintas madrasah selama
pendampingan menumbuhkan kolaborasi antarguru yang menjadi cikal
bakal komunitas belajar. Pelembagaan forum berbagi praktik baik masih
berstatus rencana tindak lanjut bersama mitra, sedangkan penggunaan
berkelanjutan di kelas dan dampak pada hasil belajar siswa belum diukur.

Tabel 7. Capaian Indikator Keberhasilan menurut Tingkat Output,
Outcome, dan Keberlanjutan

Tingkat Indikator Bukti Status
Proses Keterlaksana Dokumentasi kegiatan Tercapai
an tujuh (Tabel 2; Gambar 2)

tahap PLA
Proses Keterlibatan Observasi workshop dan  Tercapai

guru dalam  pendampingan

praktik

Output Modul Modul hasil tahap 3 Tercapai
pelatihan

Output Perangkat Empat jenis produk (Tabel Tercapai
ajar digital 6)
karya guru

Output Bank media  Himpunan produk guru Tercapai
digital (awal)
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Tingkat Indikator Bukti Status

Outcome Kategori Tabel 5; triangulasi Tercapai
kompetensi  penilaian diri, unjuk kerja,
pada tiga dan produk

ranah

Outcome Respons Kuesioner kepuasan: Tercapai
peserta kategori sangat baik

Keberlanjutan Kolaborasi Kerja kelompok lintas Tercapai
antarguru madrasah selama (tahap
dan pendampingan awal)
komunitas
belajar

Keberlanjutan Forum Rencana tindak lanjut Direnca
berbagi bersama mitra nakan
praktik baik

Dampak Penggunaan Catatan monitoring Belum

potensial berkelanjuta bersifat kualitatif diukur
n di kelas
dan hasil

belajar siswa

4 Pembahasan
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Pergeseran kategori pada ketiga ranah kompetensi menunjukkan
bahwa program menyentuh titik lemah guru yang teridentifikasi sejak
analisis kebutuhan. Ranah penyusunan perangkat ajar, yang semula
berada pada kategori kurang, merupakan ranah yang paling menuntut
perpaduan pengetahuan teknologis, pedagogis, dan konten
sebagaimana dirumuskan dalam TPACK (Mishra & Koehler, 2006).
Tinjauan sistematis tentang kompetensi digital calon guru menemukan
pola yang serupa, yaitu kelemahan pada penciptaan konten digital dan
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integrasi pedagogis meskipun keterampilan digital sehari-hari relatif
memadai (Zhang et al., 2026). Kajian pada guru Bahasa Inggris madrasah
yang menempatkan kemampuan pedagogis dan motivasi belajar digital
sebagai prediktor kompetensi digital (Hidayat et al., 2026) membantu
menjelaskan mengapa penguatan konsep dan fungsi pedagogis aplikasi
diletakkan di awal pelatihan. Perubahan yang teramati tetap dibaca
sebagai indikasi, karena data berbentuk kategori kelompok dan belum
diuji secara statistik.

Enam aplikasi dalam program ini berfungsi sebagai ekosistem
teknologi pembelajaran yang saling melengkapi, bukan sebagai
rangkaian alat yang masing-masing perlu dibuktikan efektivitasnya. Nilai
pemetaan fungsi terletak pada kemampuan guru memilih aplikasi
berdasarkan tujuan: Canva untuk penyajian visual, Wordwall dan Quizizz
untuk latihan dan penilaian formatif, Padlet untuk kolaborasi, serta Khan
Academy Kids dan Literacy Cloud untuk pembiasaan membaca. Logika ini
sejalan dengan kerangka TPACK dan SAMR yang menilai integrasi
teknologi dari kesesuaiannya dengan tujuan pedagogis dan tingkat
transformasi aktivitas belajar (Becirovi¢, 2023; Muslimin et al., 2023).
Studi pada siswa melaporkan bahwa kuis bergamifikasi seperti Quizizz
dapat mendukung perolehan kosakata (Kazu & Kuvvetli, 2023; Liu et al.,
2025), tetapi temuan tersebut tidak dapat dijadikan bukti bahwa siswa di
madrasah mitra mengalami hal yang sama. Hasil program ini berada pada
tingkat guru, sehingga studi tersebut diposisikan sebagai dasar pemilihan
aplikasi dan gambaran dampak potensial yang perlu diuji pada tahap
berikutnya.

Pergeseran kompetensi guru dapat dijelaskan melalui mekanisme
yang dibangun dalam siklus PLA. Keterlibatan mitra dalam analisis
kebutuhan dan diskusi kelompok terarah membuat isi modul bertolak
dari persoalan yang diakui guru sendiri, sedangkan praktik langsung pada
perangkat masing-masing memberi kesempatan berlatih berulang
dengan umpan balik dari fasilitator. Pola ini mirip dengan pelatihan
Padlet berbasis komunitas yang memadukan pelatihan, penerapan di
kelas, dan dukungan berkelanjutan, yang melaporkan peningkatan
kompetensi digital guru (Deani et al., 2025). Pelatihan pedagogi digital
juga dilaporkan meningkatkan kepercayaan diri TIK terutama pada guru
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yang semula kurang percaya diri (Pongsakdi et al., 2021), kondisi yang
serupa dengan profil awal peserta program ini. Kajian kritis tentang
pengembangan profesional guru mengingatkan bahwa ciri pelatihan
yang sering dianggap efektif, seperti durasi panjang dan kolaborasi,
belum sepenuhnya didukung bukti yang kuat, sehingga penjelasan lebih
tepat diarahkan pada mekanisme seperti latihan dan umpan balik (Sims
& Fletcher-Wood, 2021). Program ini tidak mengklaim bahwa
pendekatan partisipatif lebih unggul daripada bentuk pelatihan lain,
karena tidak terdapat kelompok pembanding.

Orientasi produk menjadi unsur yang membedakan pendampingan
dalam program ini dari demonstrasi aplikasi searah. Ketika guru harus
menghasilkan kartu kosakata, kuis, papan kolaborasi, dan rancangan
membaca untuk kelasnya sendiri, keputusan tentang materi, tingkat
kesulitan, dan aktivitas siswa berada di tangan guru. Posisi guru sebagai
perancang pembelajaran ini sejalan dengan gambaran Canva for
Education sebagai sarana guru merancang media yang kreatif dan
kolaboratif (Putra & Filianti, 2022) serta dengan contoh aktivitas
kolaboratif berbasis Canva yang disusun untuk guru (Kocaarslan &
Eryaman, 2024). Pelatihan Canva bagi guru sekolah dasar di Trenggalek
melaporkan bahwa mayoritas peserta mampu menghasilkan media
pembelajaran seperti poster dan materi ajar bergambar (Hendratno et
al., 2025), dan program ini memperluas pola tersebut ke beberapa fungsi
aplikasi sekaligus. Kemampuan mendesain pembelajaran secara mandiri
merupakan tuntutan kompetensi guru dalam Kurikulum Merdeka
(Suttrisno & Yulia, 2022), sehingga produk guru tidak hanya berfungsi
sebagai luaran administratif, tetapi juga sebagai bukti agensi guru dalam
mengadaptasi teknologi untuk kebutuhan kelasnya.

Konteks madrasah turut menentukan cara program dijalankan.
Tinjauan kompetensi digital guru pendidikan agama Islam menekankan
bahwa intervensi perlu kontekstual dengan ekosistem madrasah (Arif et
al,, 2025), sedangkan kajian pada guru Bahasa Inggris madrasah
menunjukkan bahwa hambatan yang dirasakan guru berasosiasi negatif
dengan kompetensi digital mereka (Hidayat et al., 2026). Program ini
merespons kondisi tersebut dengan bekerja melalui LP Ma'arif NU dan
KKMI Ngasem, sehingga mobilisasi guru, penyesuaian materi, dan tindak
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lanjut berjalan melalui struktur yang sudah dikenal guru. Kendala teknis
selama praktik, yang sejalan dengan hambatan akses perangkat dan
internet pada guru pendidikan vokasi di Indonesia (Rahmawati et al.,
2025), diatasi melalui kerja kelompok dan saling berbagi perangkat,
strategi yang sekaligus memperkuat kolaborasi. Pemanfaatan gawai
pribadi sebagai media praktik juga sejalan dengan temuan bahwa
teknologi bergerak dapat menjadi alternatif strategi mengajar, asalkan
disertai pengembangan profesional yang terstruktur (Qazi et al., 2023).

Kepuasan peserta yang berada pada kategori sangat baik perlu
ditempatkan secara proporsional. Dalam logika evaluasi pengembangan
profesional guru, reaksi peserta, perolehan kompetensi, penerapan di
kelas, dan hasil belajar siswa merupakan tingkat yang berbeda dan tidak
saling menggantikan (Rahmi & Rassanjani, 2025). Program ini memiliki
bukti pada tingkat reaksi melalui kuesioner kepuasan dan pada tingkat
perolehan kompetensi melalui triangulasi penilaian diri, unjuk kerja, dan
produk. Bukti pada tingkat penerapan masih terbatas pada catatan
monitoring yang bersifat kualitatif, sedangkan tingkat hasil belajar siswa
belum diukur. Komitmen guru untuk terus menggunakan aplikasi
merupakan niat yang dilaporkan peserta, bukan bukti keberlanjutan
penggunaan, sehingga keberlanjutan tersebut perlu diverifikasi melalui
pemantauan setelah program berakhir.

Keberlanjutan program diarahkan pada pelembagaan hasil melalui
komunitas belajar guru dan bank media digital. Kajian pada guru
pendidikan vokasi di Indonesia menunjukkan bahwa pembelajaran
sejawat dalam komunitas yang suportif lebih berpengaruh terhadap
kompetensi digital guru daripada pelatihan formal semata (Rahmawati
et al., 2025), sehingga kolaborasi yang tumbuh selama pendampingan
merupakan modal penting. Tinjauan sistematis kompetensi digital calon
guru juga menekankan perlunya desain pelatihan yang lebih sistematis
dan berkesinambungan (Zhang et al., 2026), sementara kajian TPACK
pada guru EFL memperlihatkan bahwa penguasaan integrasi teknologi
berkaitan dengan penguatan identitas profesional guru (Su, 2023).
Forum berbagi praktik baik yang direncanakan bersama mitra dapat
menjadi wadah bagi guru untuk memperbarui produk dalam bank media,
berbagi pengalaman penerapan, dan menularkan keterampilan kepada
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guru lain. Keberlanjutan ini masih berstatus rencana dan perlu dipantau
melalui indikator yang jelas, seperti keaktifan forum dan pemanfaatan
bank media oleh guru.

Program ini memiliki beberapa keterbatasan. Kondisi awal dan
perubahan kompetensi dicatat dalam bentuk kategori kelompok,
sehingga artikel ini tidak menyajikan jumlah guru pada setiap kategori,
skor individual, maupun besaran perubahan. Penilaian diri berpotensi
dipengaruhi kecenderungan responden menilai dirinya lebih positif,
meskipun risiko ini dikurangi melalui triangulasi dengan unjuk kerja dan
produk. Jumlah unit produk, frekuensi penggunaannya di kelas, dan
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa juga belum diukur. Program
berikutnya perlu menggunakan instrumen terstandar seperti TPACK.xs
yang dikembangkan untuk mengukur TPACK secara ringkas (Schmid et
al,, 2020), rubrik penilaian produk dengan kriteria eksplisit, serta
pemantauan penggunaan di kelas setelah pelatihan. Kerangka
kompetensi digital guru yang telah mapan dapat dijadikan acuan
penyusunan indikator agar hasil antarprogram dapat dibandingkan
(Bedirovic, 2023).

5 Kesimpulan
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Pengabdian ini menangani keterbatasan literasi digital guru Bahasa
Inggris madrasah ibtidaiyah di Kecamatan Ngasem melalui pelatihan
enam aplikasi interaktif yang fungsinya saling melengkapi dan dijalankan
dalam tujuh tahap Participatory Learning and Action bersama LP Ma'arif
NU Kabupaten Bojonegoro dan KKMI Ngasem. Tiga puluh guru peserta
menunjukkan pergeseran kategori kompetensi dari rendah ke baik pada
pemahaman konsep dan pengoperasian aplikasi, serta dari kurang ke
baik pada penyusunan perangkat ajar digital. Program menghasilkan
modul pelatihan dan empat jenis perangkat ajar siap pakai yang
membentuk bank media digital awal, dengan respons peserta pada
kategori sangat baik. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendampingan
partisipatif yang berorientasi produk dapat mendukung penguatan
kompetensi  digital guru madrasah. Mitra direkomendasikan
melembagakan forum berbagi praktik baik dan memanfaatkan bank
media secara bersama, sedangkan program lanjutan perlu mengukur
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penggunaan produk di kelas dan pengaruhnya terhadap hasil belajar
siswa dengan instrumen terstandar.
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